Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Keempat Agustus 2014
Kopi Arabika, (Periode, 25 Agustus — 29 Agustus 2014)

Pergerakan harga kopi arabikepanjangpekankeempatAgustus2014, seperti yang terlihat
padapergerakanchart, bergeraknaik di bursa dunia, sementara di bursa berjangka dalam negeri
(BBJ) terlihat berfluktuasi dengan tren melemifengonfirmasi dataBloomberg(25/8), harga

kopi arabika naik dipicu fakta dan dgmepduksikopi di Brasil belum kondusifTak pelak, harga

kopi arabika di ICE Futures US, pada Senin (25d&utup pada level US$81,60 sen/lbs untuk
kontrak September 2014. Demikian juga harga kopi di BBJ, naik tipis dibanding akhir pekan
sebelumnya pada level R9.900 per kg dan di pasar spot Medan dihargai |[sa@h Rp55.753

per kg.

Beriringan dengan itudi bursa SNOW Futures U®argaditutup menguayangdipicu olehaksi

beli. Kenaikan harga kopi di ICE dan SNOW, jelas dipicu mlédn masih sepinya arahan terkait

result kopi Brasil, membuat harga kopmrabika terusnaik Padahal pada akhir pekan
sebelumnya, &rga kopiarabika di Bursa ICE US terpantau ditutup melemah secara agregat
sepekan. Pelemahan harga kopi dipicu oleh masih belum adanya arahan fundamental kuat disaat
teknikal masih berada dalam kasicbearish

Hingga pada perdagangarel&a (26/8)pagi, masih terpantau harga kopi arabika reli.
Pergerakan harga kogiabika dibursa ICE US, lebih dilandasi oleh pergerakan teknikal. Masih
sepinya arahan terkait outpudkd Brasil, membuat harga koaiabika terus berfluktuasi dalam
trend cenderung melemah meskipun terb&akingga pada Selasa (26/8), harga kopi arabika di
ICE Futures terlihabaik ke level US$182,75 sen/lbs. Sementara di pasar fisik Medan, terlihat
hargabergerak turun ke level R§6.055 per kg. Turunnya harga di pasar fisik ini, diduga dipicu
oleh fluktuasi harga kopi dunia yang berimbas ke pasar fisik lokal.

Sementara itu, pada transak&bu (27/8) harga kopi arabika di ICE Futures berlanjut reli. Isu
utama kenaikan harga imipicu oleh adanya rilis prediksi output kopi oleh trader kopi asal
Jerman Neumanrrediksi terhadap tingkatan output kopi Brasil, kembali menjadi fundamental
kuat yangoerhasil mengangkat harga k@pabika meroket. Revisi terhadap prediksi output kopi

oleh trader kopi Jerman, Neumann, menjadi determinan kuat yang mempengaruhi pergerakan
harga kopi Arabika akibat penguatan sentimen darigsas

Mengonfirmasi hasitilis data prediksi oleh Neumanmaka pediksi output kopi Brasil yang
sebelumnya beda di level 47,7 juta kantong 60 kg kopi direvisi ke level yang lebih rendah.
Berlandaskan kekeringan di Brasil sejak awal tahun 2014, Neumann merevisi tingkatan output
kopi Brasil lebih rendah 2,2 juta kantong 60 kg kapidwvel 45 juta kantong 60 kgaMpak dari

revisi data ke level yang ldbrendah tersebut, harga kopi Arabika pun langsung melambung

tinggi.

Selanjutnya pada perdagangdamis (28/8) harga kopi arabika di bursa dalam negeri (BBJ)
terpantau ikut terangkat dipicu relinya harga di burgarnasional, terutama di bursa ICE
Futures. Tercatat di BBJ pada Kamis sore, harga berada pada levd.300 per kg dari
sebelumnya R@0.900 per kg untuk kontrak pengantaran September 2014. Namun, kenaikan itu



tidak diiringi kenaikan di pasar spot Medalustru harga di pasar fisik berada pada level Rp
58.376 dari sehari sebelumnya Bp691 per kg.

Di bursa internasional, masih terpantau bahampbk dari revisi prediksi output kopi Brasil
oleh Neumann, masih kokoh meemgaruhi pergerakan harga kapabika di ICE US untuk
menguat. Sentimen positif dari ssipplydari prediksi Neumann yang menurunkan prediksi
output kopi Brasil membuat harga kopi kembali mendapatkan dordagetnimbasdari hal
tersebutkendatikondisi cenderung menunjukan adanya kerusakan kopi Brasil dari kekeringan,
namun investor lebih memilih pergerakan teknikal serta &ksi and seesehingga fluktuasi
harga cenderung melemahkan harga leogibika. Sehingga pada penutupan Kamis (28/8¥a
beradapada level US$92,40 sen/Ibatau naikJS$ 0,70sen/Ibs
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Kendati transaksi kopi arabika padamat (29/8) secarafundamentalterlihat menguat, harga

kopi telah memasuki fase jenuh secara teknikal akibat dorongan fundamental. Hal tersebut
terlihat dari tertembusnya BB resistance pada Kd28#8) yang mentu harga sempat turun
cukup tajam meski masih dapat ditutup meng8ahingga pada penutupan &ir{29/8) harga

di bursa ICE Futures naik pada level U$$4,65 sen/lbs untuk kontrak Septemi2614.
Sementara itu, di BBJ, harga kopi arabika juga terlifa@it ke level Rp73.600 untuk kontrak
September dan kontrak Desemberaderpada level Rpr4.550 per kg. Bahkan di pasar spot
Medan, juga terhat naik ke level Rp9.139 dari hari sebelumny®p 58.376 per kg.



